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BAB V 

SIMPULAN DAN PENUTUP 

5.1 kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan yang 

mana sebagai berikut : 

1. Metode peramalan yang tepat untuk menghitung peramalan permintaan 

mesin paving tahun 2019 adalah dengan metode Moving average yang 

memiliki nilai MSE terkecil yaitu sebesar 93,33333333. Ini menunjukkan 

bahwa metode peramalan Moving average memiliki tingkat keakuratan 

yang paling baik dibandingkan dengan metode Exponential Smoothing. 

2. Berdasarkan dari hasil perhitungan perencaan agregat dengan 

menggunakan 2 strategi yaitu chase strategy dan level strategy, maka 

strategi yang terpilih adalah level strategy dengan total biaya produksi yang  

terkecil yaitu sebesar Rp 132.650.000. 

3. Perusahaan diharapkan dapat menggunakan metode peramalan Moving 

Average sebagai metode untuk meramalkan permintaan untuk periode 

berikutnya, serta menerapkan Level Strategy dalam melakukan 

perencanaan produksi, karena strategi tersebutlah yang terpilih untuk  

tahun 2020 sebagai strategi terbaik yang dapat meminimumkan biaya 

produksi, sehingga perusahaan dapat melakukan proses produksi secara 

lebih efisien. 



55 

 

 

5.2 saran 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan lebih memperhatikan pemilihan strategi penjadwalan produksi 

yang meminimalkan biaya saat ini. 

2. Sebaiknya melakukan peramalan permintaan untuk mengatasi kelebihan 

produk jadi pada musim permintaan yang rendah atau sebaliknya 

kekurangan produk jadi pada musim permintaan yang tinggi dengan 

menggunakan metode Moving Average. 
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